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Pendahuluan

Pengaruh Kombinasi

Akupresur dan Inhalasi 

Sederhana Minyak Kayu 

Putih Terhadap Kasus 

Batuk Pilek Pada Balita

Batuk Pilek 

pada Balita

Data Profil Kesehatan Indonesia 

tahun 2018 Menurut Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) tahun 

2018, provinsi Jawa Timur berada 

di 10 besar provinsi dengan 

penderita ISPA. 

Penanganan batuk pilek dengan

pemberian obat batuk pada anak

yang sering digunakan masyarakat

adalah OBH yang merupakan jenis

obat ekspektoran yang dapat

mengencerkan dahak, pemberian

antibiotik digunakan untuk batuk

yang disebabkan oleh virus.

ISPA
Terapi 

Komplementer
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Tujuan :

Untuk mengetahui pengaruh 

kombinasi akupresur dan

inhalasi sederhana minyak 

kayu putih terhadap tingkat 

keparahan batuk pilek pada

balita

Apakah ada perbedaan tingkat 

keparahan batuk pilek sebelum dan 

setelah diberikan akupresur?

Apakah ada perbedaan tingkat 

keparahan batuk pilek sebelum dan 

setelah diberikan kombinasi akupresur

dan inhalasi sederhana minyak kayu 

putih?

Apakah ada perbedaan 

tingkat keparahan batuk 

pilek pada kelompok 

yang diberikan akupresur 

dengan kelompok yang 

diberikan kombinasi 

akupresur dan inhalasi 

sederhanan minyak kayu 

putih?
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Metode

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain Quasy Eksperimental dan 

metode yang digunakan adalah two group pretest dan postest. Pada penelitian tersebut terdapat dua variabel yaitu 

berupa batuk pilek variabel yang terikat dengan akupresur dan inhalasi sederhana minyak kayu putih sebagai variabel 

bebas. Populasi pada penelitian ini seluruh balita di Posyandu Desa Jenisgelaran, Bareng, Jombang. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 33 balita yang sudah memenuhi kriteria inklusi meliputi balita batuk pilek, balita yang belum 

mendapatkan pengobatan farmakologi dan orangtua atau pengasuh yang kooperatif. Sampel tersebut dibagi menjadi 3 

kelompok, yaitu kelompok kontrol yang diberikan edukasi tentang nutrisi pada balita, kelompok perlakuan yang 

diberikan akupresur saja 
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Metode
A. B.

C.

D.
E.

Jenis enelitian

Kuantitatif

Quasy 

Eksperimen

Metode

2 Group pre & 

Posttest

Variabel

Variabel 

Bebas

Variabel 

Terikat

1. Akupresur

2. Inhalasi sederhana 

minyak kayu putih

Batuk Pilek 

Balita

Populasi

(Balita Posyandu 

Desa Jenisgelaran)

Sampel
Teknik simple 

random 

sampling

Kriteria 

inklusi

Kriteria 

Eksklusi

33 Balita

Tempat:

Posyandu Desa 

Jenisgelaran, 

Bareng , Jombang

Waktu:

Januari 2023

Minggu ke 4
Instrumen:

1. Lembar checklist

2. Lembar observasi

3. MTBS

METODE: Observasi, 

Dokumen primer
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Metode
F. G.  

Analisis Data

Analisis 

Univariat

Analisis 

Bivariat

Uji T.Test Paired

Uji Normalitas

Data Normal
Uji 

Parametrik

One Ways 

Anova

Data Tidak 

Normal
Uji Non 

Parametrik

Uji 

Friedman

Etika 

Penelitian

1. Anonimity

2. Confidentiality

3. Informed consent

4. penjelasan
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Hasil

.
Kelompok Tingkat Keparahan Penurunan Tingkat

Keparahan                     P*

Pretest                              Posttest

(Mean ± Sd)                      (Mean ± Sd)

*Akupresur

*Kombinasi Akupresur dan Inhalasi Sederhana Minyak

Kayu Putih

*Kontrol

1,55 ± 0,522 1,18 ± 0,405 0,37 ± 0,03

0,06

1,55 ± 0,522 1,09 ± 0,302 0,46 ± 0,01

1,45 ± 0,522 1,45 ± 0,522 0,00 ± 1,00
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Hasil

1,09
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1.45

0

0,5
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1,5
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2,5

PRE TEST POST TEST

Grafik Penurunan Tingkat Keparahan

Akupresur Kombinasi Tanpa Perlakuan

Berdasarkan gambar 1 disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan penurunan tingkat keparahan batuk pilek pada kelompok

yang diberikan akupresur, kombinasi akupesur dan inhalasi sederhana

minyak kayu putih dibandingkan dengan kelompok yang tidak

diberikan perlakuan meskipun penurunan tingkat keparahan batuk pilek

tidak signifikan dalam perhitungan statistik diatas. Penurunan tingkat

keparahan batuk pilek paling banyak terdapat pada kelompok yang

diberikan kombinasi akupresur dan inhalasi sederhana minyak kayu

putih
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Pembahasan

Banyak kemungkinan yang membuat terapi tidak dapat berdampak maksimal salah satunya ketepatan responden dalam melakukan 

terapi dan kemampuan daya tahan tubuh anak untuk melawan virus yang berbeda dapat membuat lama tidaknya proses 

penyembuhan batuk pilek pada anak serta pola aktivitas, istirahat seperti relaksasi menggerakkan tubuh, mobilisasi, dan pola nutrisi 

setiap anak. Proses penyembuhan batuk pilek pada balita pada dasarnya tidak hanya terapi farmakologi dan non farmakologi akan 

tetapi didalam individu tersebut menurut American Academy of Pediatrics (AAP), sebagian besar batuk pilek akan sembuh dengan 

sendirinya (self limiting disease).

Penurunan tingkat keparahan batuk pilek paling banyak terdapat pada kelompok yang diberikan kombinasi akupresur dan inhalasi 

sederhana minyak kayu putih. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh Sin Heo dkk ( 2016 ) di klinik pengobatan oriental dan 

rumah sakit kovalen di Korea selatan akupresur terhadap penurunan lamanya batuk pilek. Akupresur adalah pemijatan dititik 

tertentu yang merupakan alternatif sebagai pengobatan awal yang sifatnya alamiah tidak menimbulkan efek samping, memberikan 

rasa nyaman bila dilakukan dengan benar dapat membantu proses penyembuhan batuk pilek secara non farmakologi.
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Manfaat Penelitian

.
Menambah wawasan pengetahuan 

tentang penanganan batuk pilek 

balita dengan cara pemberian 

terapi akupresur dan inhalasi 

sederhana dengan minyak kayu 

putih.

*Bagi Institusi Pendidikan

Hasil studi penelitian ini dapat digunakan sebagai alat ukur institusi keterampilan dan 

pengetahuan mahasiswa mengenai pemberian terapi akupresur dan inhalasi sederhana 

minyak kayu putih pada kasus batuk pilek balita.

*Bagi Penulis

Hasil studi ini dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang didapat pada 

masa pembelajaran selama perkuliahan dan dapat mengaplikasikannya secara langsung.

*Bagi Klien

Hasil studi ini dapat menambah wawasan pengetahuan tentang terapi pijat akupresur 

dan inhalasi sederhana untuk penanganan batuk pilek balita.
.
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